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Abstract

This community service is dedicated to assisting students of the Al-Quran and Tafsir Science 
study program at UIN Walisongo Semarang to be capable of producing populist discourse based 
on the Al-Quran and Tafsir with the theme of Islamic moderation. Furthermore, the program aims 
to disseminate a worldview of Islamic moderation derived from the Al-Qur'an and Hadith of the 
Muhammad Prophet. This community service program is accomplished through a directed, mea-
surable, and structured technique of information technology, specifically by developing Islam-Ki-
ta with an Android-based application. The participant had good Islamic competence during the 
pre-mentoring session but was required to demonstrate adequate digital literacy competence. 
Assistance is carried out by providing training for digital literacy competencies ranging from the-
oretical to skills categories, such as managing websites and developing simple Android-based 
applications. The partner's ability after the mentoring showed improved competence in digital 
literacy. Their products demonstrate the results by creating writing, graphics, and video content 
in Islam-Kita Android-based applications.

 Keywords: Islam-Kita; Android App; Tafsir of the Al-Quran; Religious Moderation

Pengabdian masyarakat ini didedikasikan untuk mendampingi para mahasiswa prodi Ilmu 
Al-Quran dan Tafsir UIN Walisongo Semarang agar mampu memproduksi wacana populis ber-
basis Al-Quran dan Tafsir dengan tajuk moderasi Islam, serta mendesiminasikan worldview mod-
erasi Islam yang diderivasi dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi tersebut secara terarah, terukur dan 
terstruktur melalui pemanfaatan teknologi informasi, yaitu dengan mengembangkan sebuah 
aplikasi berbasis android yang kami beri nama Islam-Kita. Kondisi mereka pada saat pra pen-
dampingan adalah memiliki kompetensi keislaman yang bagus, namun tidak menunjukkan kom-
petensi literasi digital yang memadai. Pendampingan dilakukan dengan memberikan pelatihan 
untuk kompetensi literasi digital yang bersifat teoritis sampai dengan yang masuk dalam kategori 
ketrampilan seperti mengelola website dan mengembangkan aplikasi berbasis android yang se-
derhana. Kondisi mereka pasca pendampingan tersebut menunjukkan perubahan dari yang tidak 
kompeten dalam literasi digital menjadi kompeten. Hal ini ditunjukkan oleh produk yang mereka 
hasilkan, yaitu aplikasi berbasis android dan website Islam-Kita, dan konten-konten di dalamnya 
yang berupa tulisan, grafis, dan video.
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Pendahuluan
Problematika digitalisasi yang paling 

banyak ditemui dan memberikan pengaruh 
yang signifikan adalah penyebaran hoax dan 
misinformasi. Sebagai negara dengan jumlah 
penduduk besar dan sebagian besar an berita 
oleh responden sebanayak 30,8% dan televisi 
sebanyak 43,5% (Kemenkominfo, 2022). 

Kasus hoax terjadi pada semua bidang 
kehidupan, baik kesehatan, bencana, 
pertahanan terkoneksi dengan internet 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu 
negara yang paling banyak mengkonsumsi 
berita hoax. Data dari Kemenkominfo 
menunjukan bahwa pengguna internet di 
Indonesia bahkan diprediksikan mencapai 221 
juta jiwa pada tahun 2024 (Kemenkominfo, 
2022). Dalam tiga tahun terakhir, media 
sosial menjadi sumber informasi yang paling 
dipercaya oleh masyarakat Indonesia. Hasil 
survey Status Literasi Digital Indonesia 
Tahun 2022 menunjukan bahwa media sosial 
dipercaya menjadi sumber rujukkeamanan 
hingga agama (Juditha, 2019; Kuntarto et al., 
2021). Rendahnya literasi digital dituding 
sebagai penyebab banyaknya kasus hoax 
yang merugikan. Keinginan yang rendah 
dalam mengkonfirmasi kebenaran suatu 
berita dan mudahnya terjebak dalam clickbait 
menyebabkan hoax dapat dengan mudah 
menyebar. Penggunaan judul berita yang 
bombastis dan kontroversial seringkali 
memincu seseorang untuk menyebarkan 
berita tanpa membaca keseluruhan isi berita 
yang seringkali tidak logis dan tidak valid 
(Irhandayaningsih, 2020; Mursyida et al., 
2023).

Pada tataran keagamaan pun berita hoax 
dapat dengan mudah tersebar. Karakterisik 
religius bangsa Indonesia dimanfaatkan oleh 

pihak-pihak tertentu untuk mendapatkan 
keuntungan dari chaos yang terjadi akibat 
berita hoax (Chamadi et al., 2021). Bahkan 
sasngat disayangkan bahwa para penyebar 
hoax yang dominan adalah situs-situs yang 
memakai label ‘Islam’ atau orang-orang 
dengan profil keislaman yang kuat (Aulia, 
2018). 

Perilaku penyebaran hoax berlabel Islam 
itu sendiri jauh dari pesan yang disampaikan 
dalam Al-Quran. Terdapat pesan untuk 
menjauhi menyebarkan hoax pada al-Qur'an 
yang berbunyi: 

“... maka jauhilah (penyembahan) berh-
ala-berhala yang najis itu, dan jauhilah 
perkataan dusta.” (Q.S al Hajj: 30)”. 

Lebih lanjut dalam khotbah Rasulullah 
SAW bersabda

“Hai manusia, kesaksian palsu sebanding 
dengan mempersekutukan Allah!”. 

Beliau mengucapkan sabdanya ini 
sebanyak tiga kali, kemudian membaca 
Firman Allah SWT dalam Q.S Al Hajj Ayat 30: 

“Maka jauhilah oleh kalian berhala-ber-
hala yang najis itu dan jauhilah perkata-
an-perkataan dusta." (Q.S Al Hajj : 30). 

Adapun Imam Bukhari meriwayatkan 
suatu hadits nabi yang berbunyi: 

“Maukah kalian aku beritahu tentang se-
besar-besar dosa besar? Yaitu memperse-
kutukan Allah dan durhaka pada kedua 
orang tua. Ketahuilah juga termasuk 
perkataan/persaksian dusta/palsu.” (HR 
Bukhari). 

Kuatnya perintah untuk tidak 
menyebarkan berita bohong ayat dalam Al-
Quran dan diperkuat oleh sabda Rasulullah 
SAW menunjukan bahwa Islam sangat 
concern terhadap isu-isu hoax. Islam sendiri 
sangat menganjurkan untuk melakukan 
tabayyun agar terhindar dari berita bohong 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.
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Baik dalam perintah Islam maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
berita hoax merupakan permasalahan yang 
memerlukan penanganan serius. Dalam 
level kehidupan bernegara setidaknya 
beberapa langkah dapat dilakukan agar tidak 
terpengaruh berita hoax (Afriza & Adisantoso, 
2018). Langkah yang dapat dilakukan adalah 
verifikasi informasi, counter-hoax dengan 
melakukan klarifikasi kebenaran berita dan 
langkah ketiga adalah dengan meningkatkan 
literasi digital. Dengan demikian maka 
akan ada ketersediaan informasi yang 
jujur dan memberikan pencerahan dengan 
sesungguhnya secara dominan sebagai 
wacana utama. Hal ini dilakukan dengan 
mendorong produksi wacana bervisi damai 
secara massif dengan tanpa mengabaikan 
kualitas materi yang disampaikan.

Pada saat yang sama, mahasiswa Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) beserta seluruh 
civitas akademikanya pada perguruan tinggi 
keagamaan Islam (PTKI) disebut sebagai 
salah satu entitas yang memiliki otoritas 
dalam membincangkan dan menyoal pelbagai 
perdebatan dan isu-isu sosial keagamaan yang 
popular dan polemik di tengah kehidupan 
netizen Indonesia. Kurikulum didesain 
secara mendalam untuk menguasai ilmu-ilmu 
keislaman yang holistik dan fundamental. Hal 
ini berlaku juga bagi mahasiswa dan dosen 
IAT UIN Walisongo Semarang. 

Problematika yang terjadi adalah 
banyak mahasiswa yang berasal dari 
pondok pesantren tradisional dan pada 
saat kuliah tidak mendapatkan materi 
seputar IT dan dunia digital. Posisi keilmuan 
mereka menjadi sulit terkontekstualisasi 
dan terdistribusi dalam ruang digital yang 
banyak dipenuhi perbincangan kebencian 
berbasis agama dengan menjadikan Qur’an 

dan Hadist sebagai legitimasinya. Dengan 
membekali dengan keahlian dan kecakapan 
berdigital media dan IT, dan mengarahkan 
untuk mengkampanyekan wacana damai dan 
moderat di dunia digital secara kreatif dan 
inovatif maka fenomena keagamaan di ruang 
digital yang didominasi wacana kebencian 
akan semakin bisa tereleminir dengan 
sendirinya (Zuhri et al., 2023). Oleh karena 
itu, pengabdian ini kami lakukan untuk 
mengambil peran sosial keagamaan secara 
aktif di tengah situasi di atas. 

Secara praksis, peran aktif ini dijalankan 
dengan mengembangkan literasi digital 
dan meningkatkan produksi wacana yang 
diorientasikan bagi netizen Indonesia dalam 
rangka beberapa hal sebagaimana berikut:

1.	 Mendorong lahirnya para Ilmuan 
Al-Quran dan Tafsir yang memiliki 
ketrampilan dan kecakapan dalam bidang 
IT.

2.	 Memproduksi wacana populis berbasis 
Al-Quran dan Tafsir dengan tajuk 
moderasi Islam beserta tafsir, syarh dan 
tahqiq yang menyertainya. 

3.	 Mendesiminasikan worldview moderasi 
Islam yang diderivasi dari Al-Qur’an 
dan Hadist Nabi secara terarah, terukur 
dan terstruktur melalui pemanfaatan 
tekhnologi informasi (TI).

4.	 Mengkampanyekan teologi perdamaian 
berbasis Al-Quran dan Tafsir dengan 
menggunakan pendekatan IT untuk 
segmen generasi millennial dalam ruang 
wacana keagamaan digital di Indonesia 
secara tepat dan efektif.

5.	 Menstimulasi lahirnya penggerak bina 
damai dan moderasi Islam berbasis Al-
Qur’an dan Hadist yang menjadikan 
ruang digital sebagai lokus aktivismenya. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada 
mahasiswa IAT UIN Walisongo Semarang 
dalam menghadapi tantangan global berupa 
penyebaran berita hoax dengan meningkatkan 
literasi digital. Penggunaan media digital 
berupa platform berbasis andorid tersebut 
bernama Kita-Bisa. Platform ini diciptakan 
untuk dapat meningkatkan literasi terkait 
dengan moderasi beragama. 

Metode Pelaksanaan
Pada praktiknya, pengabdian ini 

menggunakan pendekatan Participatory 
Action Research. Rahmat & Mirnawati 
(2020) menjelaskan bahwa dalam proses 
ini, kelompok sosial berusaha melakukan 
studi masalah mereka secara ilmiah dalam 
rangka mengarahkan, memperbaiki dan 
mengevaluasi keputusan dan tindakan 
mereka. Dalam pengabdian ini, mahasiswa 
dan dosen terlibat secara aktif dalam 
mengkaji tindakan yang berlangsung dalam 
rangka melakukan perubahan ke arah yang 
lebih baik. 

Pendekatan partisipatoris yang 
digunakan dalam penelitian transformatif ini 
adalah, tim mendampingi mahasiswa prodi. 
Proses pendampingan ini diawali dengan 
pelatihan hingga penyusunan materi dan 
penerbitan media Tafsir Hadist digital yang 
digunakan dalam pelatihan, untuk membekali 
mereka skill literasi digital dan bina damai. 
Tujuannya, agar mereka mampu hadir 
dengan kreatifitas dan inovasi dalam ruang 
digital sehingga, andil dan kontribusi mereka 
di tengah media digital. Dalam bina damai 
dan kampanye moderasi Islam mendapatkan 
tempat di hati netizen yang senantiasa 
dinamis. 

Pendampingan kompetensi Literasi 
Digital ini diikuti oleh 20 orang peserta, yang 
berasal dari mahasiswa Program Studi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir (IAT).  Strategi kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat tertuang 
dalam kerangka sebagaimana yang terlihat 
pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1: Skema Strategi Kegiatan

Hasil dan Pembahasan
1.  Kondisi Subjek Dampingan

Berdasarkan studi pendahuluan dan 
wawancara dengan beberapa komunitas 
generasi millennial, baik dari latar belakang 
pondok pesantren dan perguruan tinggi, 
maka alasan tim pengabdian memilih 
mahasiswa prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
sebagai subyek pengabdian ini karena para 
mahasiswa umumnya tidak memiliki minat 
perkembangan dunia digital yang merupakan 
arena wacana generasi millennial. Rendahnya 
minat ini dikarenakan beberapa faktor, 
diantaranya adalah kurangnya kecakapan 
literasi digital, terutama pada aspek produksi 
literasi digital dalam bentuk media digital. 

Para mahasiswa umumnya belum pernah 
mendapatkan pembelajaran dan pembekalan 
tentang skill bina damai (peace building), 
resolusi konflik dan manajemen perbedaan 
(ikhtilaf), baik dari khazanah Al-Quran dan 
Tafsir maupun disiplin keilmuan modern. Hal 
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ini menjadi kontras karena  mereka memiliki 
kemampuan membaca khazanah fundamental 
dari wacana keagamaan Islam yang seringkali 
dijadikan sebagai akar konflik sosial.

Di sisi lain, organisasi Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ) belum secara 
optimal menjadi wadah kemahasiswaan 
yang mengembangkan diri sebagai gerakan 
yang berperan dalam bina damai di tengah 
perkembangan wacana keislaman di era 
digital, padahal potensi keilmuan dan 
akademik mereka sesungguhnya adalah 
yang paling otoritatif. Idealnya Jurusan IAT 
memiliki tanggungjawab moral untuk pertama 
kali merespon wacana keislaman millennial. 
Kegiatan pengabdian ini menjadi relevan 
dan sinkron dengan program kerja HMJ yang 
diantaranya adalah mempublikasikan opini 
dan essay melalui sosial media dan media 
cetak, mengadakan pelatihan Ansos (Analisis 
Sosial), dan mengembangkan potensi 
mahasiswa. 

Mahasiswa Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN 
Walisongo Semarang memiliki jumlah yang 
besar sehingga sangat strategis bila digerakkan 
secara massif untuk mendesiminasikan 
wacana keislaman damai dan moderat. 
Selain itu,  masyarakat memiliki kepercayaan 
terhadap wacana sosial keagamaan yang 
diproduksi oleh para mahasiswa, mengingat 
kompetensi yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, 
Tim Pengabdian mendapatkan temuan dan 
fakta-fakta sebagai berikut:

1.	 Belum ada kurikulum analisis teks digital 
dalam perkuliahan, halaqoh, pengajian 
bagi para mahasiswa prodi.

2.	 Belum ada pelatihan dan workshop 
tentang literasi digital dan produksi 
wacana dalam ruang digital, begitu juga 

pelatihan pembuatan media digital bagi 
para mahasiswa prodi. 

3.	 Belum terlaksananya beberapa 
program kerja HMJ yang berhubungan 
dengan penguatan literasi digital, yaitu 
mempublikasikan opini dan essay 
melalui sosial media dan media cetak, 
mengadakan pelatihan Ansos (Analisis 
Sosial), dan mengembangkan potensi 
mahasiswa prodi dalam bidang IT. Hal 
ini dikarenakan tidak ditunjangnya 
kecakapan mereka dalam literasi digital.

Pembekalan skill literasi digital dan 
teknik penciptaan media digital akan sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa sekaligus bagi 
iklim kehidupan damai dalam ruang digital. 
Data-data survei kompetensi literasi digital 
terhadap subjek dampingan pengabdian ini 
dapat diamati pada Tabel 1 dan Gambar 2 
berikut.

Tabel 1. Data Peserta Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 12 60%
2 Perempuan 8 40%
Jumlah 20 100%

Gambar 2. Data Peserta Menurut Jenis Kelamin

Gambar 2 dan Tabel 1 diatas menunjukan 
bahwa penggolongan peserta berdasarkan 
jenis kelamin terdiri dari 12 laki-laki dan 8 
perempuan dengan prosentase 60% peserta 
laki-laki dan 40% adalah peserta perempuan.

Peserta tersebut dikelompokkan dalam 
empat angkatan, yaitu angkatan 2015 
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sebanyak 3 orang (15%), angkatan 2016 
sebanyak 11 orang (55%), dan angkatan 
2017 sebanyak 6 orang (30%). Jumlah dan 
prosentase peserta berdasarkan angkatan 
dapat diamati dalam Tabel 2 dan Gambar 3 
data berikut.

Tabel 2. Data Peserta Menurut Angkatan

No Angkatan Jumlah Prosentase
1 2015 3 15%
2 2016 11 55%
3 2017 6 30%
4 2018 0 0%
Jumlah 20 100%

Gambar 3. Data Peserta Per Angkatan

Kemampuan peserta dalam membaca 
dan memahami Kitab Tafsir dan Hadis pada 
survey pendahuluan tentang Kompetensi 
Literasi Digital, didapatkan gambaran 
bahwa Peserta yang mampu membaca dan 
memahami Kitab Tafsir dan Hadis dengan 
kategori Baik sekali sebanyak 3 peserta atau 
15%. Peserta yang mampu membaca dan 
memahami Kitab Tafsir dan Hadis dengan 
kategori Baik, sebanyak 4 peserta atau 
20%. Peserta yang mampu membaca dan 
memahami Kitab Tafsir dan Hadis dengan 
kategori Cukup sebanyak 9 peserta atau 45%, 
sedangkan peserta yang mampu membaca 
dan memahami Kitab Tafsir dan Hadis dengan 
kategori Kurang sebanyak 5 peserta atau 
25%.

Jika dilihat data tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa hanya 35% saja peserta 

yang memiliki kemampuan dalam membaca 
dan memahami Kitab Tafsir dan Hadist. Hasil 
survey awal ini menunjukkan bawa perlu 
adanya tindakan pendampingan peserta 
untuk meningkatkan kemampuan peserta 
dalam membaca dan memahami Kitab Tafsir 
dan Hadist. Kategorisasi kemampuan peserta 
dalam memahami kitab tafsir dan hadist dapat 
diamati pada Tabel 3 dan Gambar 4 berikut.

Tabel 3. Data Peserta Berdasarkan Kemampuan 
Membaca dan Memahami Kitab Tafsir dan Hadist

No Kategori Jumlah Prosentase
1 Baik Sekali 3 15%
2 Baik 4 20%
3 Cukup 9 45%
4 Kurang 5 25%
Jumlah 20 100%

Gambar 4. Kemampuan Membaca Dan Memahami 
Kitab Tafsir Dan Hadis

Mencari informasi dan menggunakan 
internet adalah kemampuan seseorang 
dalam menggunakan internet dan melakukan 
berbagai aktivitas didalamnya (Ellcessor, 
2017). Berbagai aktivitas yang dapat 
dilakukan dalam menggunakan internet 
diantaranya adalah membuat dan mengelola 
account (email, media sosial, berbagai 
website), bermain game, mengelola blog, 
melakukan chatting melalui pesan instan, 
dan berbagai aktivitas online lainnya. Dalam 
proses kegiatan belajar mengajar di lembaga 
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pendidikan, utamanya di universitas, baik 
negeri maupun swasta, menuntut mahasiswa 
untuk beradaptasi dengan tuntutan 
perkembangan zaman. Salah satu tuntutan 
tersebut adalah kemampuan menggunakan 
internet untuk mencari informasi. 

Survei awal pada kegiatan ini  
menunjukkan bahwa kemampuan peserta 
menggunakan internet untuk mencari 
informasi dengan kategori Baik Sekali 
sebanyak 5 peserta atau 25%. Kemampuan 
peserta menggunakan internet untuk mencari 
informasi dengan kategori Baik sebanyak 
10 peserta atau 50%. Kemampuan peserta 
menggunakan internet untuk mencari 
informasi dengan kategori Cukup sebanyak 
4 peserta atau 20%, sedangkan kemampuan 
peserta menggunakan internet untuk mencari 
informasi dengan kategori Kurang sebanyak 1 
peserta atau 5%.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat 
secara rata-rata kemampuan peserta dalam 
menggunakan internet untuk mencari 
informasi sangat baik, dimana 15 peserta 
atau 75% mampu menggunakan internet 
untuk mencari informasi. Gambaran awal 
kemampuan peserta dalam menggunakan 
internet dapat diamati dalam Tabel 4 dan 
Gambar 5 sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Peserta Berdasarkan Kemampuan 
Menggunakan Internet untuk Mencari Informasi

No Kategori Jumlah Prosentase
1 Baik Sekali 5 25%
2 Baik 10 50%
3 Cukup 4 20%
4 Kurang 1 5%
Jumlah 20 100%

 

Gambar 5. Kemampuan Menggunakan Internet 
untuk Mencari Informasi

Pada perkembangannya, teknologi 
informasi memberikan dampak yang positif 
di berbagai aspek kehidupan. Dampak positif 
tersebut diantaranya yaitu kecepatan dalam 
bertukar informasi antara satu dengan yang 
lainnya (Riyanto et al., 2023). Menurut data 
dari BPS bahwa 67% penduduk Indonesia 
telah memiliki smartphone dan 87% dari 
pengguna smartphone mengakses internet 
melalui perangkat smartphone tersebut 
(Annur, 2023; Kemenkominfo, 2022). 
Smartphone adalah ponsel cerdas yang 
mempunyai kemampuan dengan penggunaan 
serta fungsi yang menyerupai komputer. 

Teknologi mobile semakin berkembang 
sangat pesat dengan ditandai munculnya 
beberapa sistem operasi mobile, seperti 
Windows, iOS, dan juga Android.  Android 
adalah salah satu platform sistem operasi 
open source yang diperkenalkan pada akhir 
tahun 2007, dan dipopulerkan oleh Google. 
Bahkan Google sendiri menyediakan tutorial 
lengkap untuk membuat aplikasi berbasis 
android. Android merupakan platform mobile 
berbasis linux, yang mencakup sistem operasi, 
middleware, dan aplikasi (Safitri & Basuki, 
2020).  Aplikasi berbasis android populer 
digunakan di seluruh dunia karena mudah 
dipakai dan dapat diterapkan dalam berbagai 
bidang dan fungsi. Keberagaman fungsi 
tersebut mulai dari yang sederhana bahkan 
hingga yang canggih sekalipun (Fazrie, 2017).
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Kemampuan peserta dalam mengakses 
dan memanfaatkan aplikasi berbasis android 
sangat baik, hal ini dibuktikan dengan 20% 
peserta memiliki kemampuan mengakses 
dan memanfaatkan aplikasi berbasis android 
dengan kategori Baik sekali. Kemampuan 
mengakses dan memanfaatkan aplikasi 
berbasis android dengan kategori Baik 
sebanyak 10 peserta atau 50%. Kemampuan 
mengakses dan memanfaatkan aplikasi 
berbasis android dengan kategori Cukup 
sebanyak 5 peserta atau 25%. Hanya terdapat 
1 orang peserta yang memiliki kemampuan 
mengakses dan memanfaatkan aplikasi 
berbasis android dengan kategori Kurang.

Paparan data diatas menunjukan bahwa 
kemampuan peserta dalam mengakses dan 
memanfaatkan aplikasi berbasis android 
dapat dikatakan sangat baik. Gambaran 
mengenai kemampuan mengakses dan 
memanfaatkan aplikasi berbasis android 
pada peserta dapat diamati dalam Tabel 5 dan 
Gambar 6 berikut.

Tabel 5: Data Peserta Berdasarkan Kemampuan 
Mengakses dan Memanfaatkan Aplikasi Berbasis 

Android

No Kategori Jumlah Prosentase
1 Baik Sekali 4 20%
2 Baik 10 50%
3 Cukup 5 25%
4 Kurang 1 5%
Jumlah 20 100%

Gambar 6. Kemampuan Mengakses dan 
Memanfaatkan Aplikasi Berbasis Android

Dalam kegiatan ini para peserta kegiatan 
diberikan pendampingan mengenai desain 
grafis. Desain grafis adalah proses pemikiran 
yang diwujudkan dalam bentuk gambar Ruang 
lingkup desain grafis diantaranya membuat 
logo, ilustrasi, foto digital, meme, video dan 
lain-lain. Aplikasi yang bisa digunakan untuk 
proses desain grafis diantaranya, CorelDraw, 
Adobe Photoshop, Adobe Ilustrator dan lain 
sebagainya(Widyana & Waluyanto, 2022).

Pada tahap awal kegiatan menunjukan 
hasil survey awal mengenai kemampuan 
menggunakan aplikasi desain grafis untuk 
membuat meme, video, dan konten audio 
visual lainnya menunjukan kategori Baik 
Sekali sebanyak 2 peserta atau 10%. 
Sedangkan kemampuan menggunakan 
aplikasi desain grafis untuk membuat meme, 
video, dan konten audio visual lainnya dengan 
kategori Baik sebanyak 2 peserta atau 10%. 
Kemampuan menggunakan aplikasi desain 
grafis untuk membuat meme, video, dan 
konten audio visual lainnya dengan kategori 
Cukup sebanyak 10 atau 50%. Adapun 
kemampuan menggunakan aplikasi desain 
grafis untuk membuat meme, video, dan 
konten audio visual lainnya dengan kategori 
Kurang sebanyak 6 peserta atau 30%. 
Kemampuan peserta dalam menggunakan 
aplikasi desain grafis dapat diamati dalam 
Tabel 6 dan Gambar 7 berikut.

Tabel 6. Data Peserta Berdasarkan Kemampuan 
Menggunakan Aplikasi Desain Grafis

No Kategori Jumlah Prosentase
1 Baik Sekali 2 10%
2 Baik 2 10%
3 Cukup 10 50%
4 Kurang 6 30%
Jumlah 20 100%
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Gambar 7. Kemampuan Menggunakan Aplikasi 
Desain Grafis

Data diagram di atas menunjukkan bahwa 
Kemampuan peserta dalam menggunakan 
aplikasi desain grafis untuk membuat meme, 
video, dan konten audio visual lainnya 
belum cukup baik. Kondisi ini memerlukan 
solusi dengan menghadirkan pendampingan 
dalam mengoperasikan aplikasi desain 
grafis. Manfaat kegiatan ini nantinya akan 
mampu membekali peserta untuk memiliki 
kemampuan digital yang memadai.

2.   Program Pendampingan
Para peserta selain diberikan materi 

seputar litersasi digital secara teoritis 
dan konseptual, juga diberikan program 
pendampingan yang bersifat ketrampilan 
melalui dua kegiatan, yaitu workshop 
pembuatan aplikasi android dan workshop 
pembuatan konten keislaman moderat. 

a. Pelatihan dan pendampingan praktikum 
pembuatan aplikasi android

Praktikum dalam pembuatan aplikasi 
sangat dibutuhkan karena tidak hanya 
materi saja yang diberikan namun juga cara 
pembuatan aplikasi itu sendiri. Kegiatan 
ini dilakukan agar lebih memahami alur 
pembuatan, step-by-step, hingga akhirnya 
dapat terwujud aplikasi yang dapat digunakan.

Gambar 8. Peserta Pendampingan Pada Praktek 
Pembuatan Aplikasi

Gambar 9. Tampilan Awal Membuat Aplikasi 
Smartphone Android

Gambar 10. Penerapan Hasil Pelatihan Para 
Peserta

b.  Pelatihan dan pendampingan praktikum 
pembuatan konten keislaman moderat di 
media digital

Setelah semua materi diperoleh, seluruh 
peserta diberikan tugas untuk membuat 
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konten, konten yang berisi beberapa kata 
kunci, seperti yang tergambar dalam Tabel 7 
berikut:

Tabel 7. Kata Kunci Konten Keislaman Moderat

Kata Kunci Surat: Ayat
Pluralisme; toleransi  Adil; Keadilan 60: 8-9

Adil; Keadilan 4:58
Amanah 33:72
Agama 42:13
Hanif; Fitrah 30:30
Beda; perbedaan Rukun 30:22
Caci-maki; cacian Ujaran 
kebencian, Pluralism

6:108

Diskriminasi 6:151
Fitrah, Hanif 30:30
Gurau, Gibah, Gosip 49:11
Graduasi 25:32-33
Harmoni, Norma, Kompetisi, Umat 5:48
Hoax , Informasi 49:6
Qoul Zur 22:30
Ihsan, Setara 28:77
Janji, Sumpah 2:224
Jujur 5:67

c. Output-outcome hasil pendampingan

Output atau hasil dari pendampingan 
dalam kegiatan ini menghasilkan produk 
aplikasi berbasis android dan produk konten 
keislaman yang mengarah pada modeasi 
beragama. Produk aplikasi tersebut diberi 
nama Islam-Kita. Produk yang dihasilkan 
dalam pendampingan adalah sebuah aplikasi 
android sederhana yang berbasis web (web 
based), yaitu sebuah aplikasi yang bisa 
diakses dari web browser melalui internet 
atau handphone. Aplikasi berbasis web 
merupakan salah satu media populer yang 
banyak diakses oleh konsumen. Salah satu 
keunggulan aplikasi berbasis web adalah 
ringan dan dapat diakses secara cepat melalui 
browser (Novria et al., 2022).

Aplikasi web-based yang sudah 
dibuat tersebut adalah Islam Kita, yaitu 

sebuah aplikasi yang berisi tentang takwil, 
kehidupan, dan opini. Aplikasi tersebut 
yang dapat dikunjungi di https://islam-kita.
com/ aplikasi tersebut juga bisa di jalankan 
menggunakan smartphone berupa APP, 
yang bisa di download di playstore https://
islamkita.com/assets/apk/ISLAMKITA.apk.

Gambar 11. Tampilan Muka Aplikasi Islam-Kita

Pada menu KATA akan ditampilkan 
index kata dari A sampai Z. seperti tampilan 
sebagaimana yang terlihat pada Gambar 12 
berikut.  

Gambar 12. Indeks Kata Pada Aplikasi Islam-Kita

Aplikasi ini terdiri dari beberapa menu 
yang dapat diakses oleh pengguna untuk 
mendapatkan berbagai konten keislaman. 
Konten tersebut dapat diakses melalui 
direktori indeks menu yang memudahkan 
pengguna dalam mencari konten yang 
diinginkaan. Beberapa menu yang terdapat 
dalam aplikasi ini antara lain adalah: 

1.	 Takwil berisi artikel tentang tafsir, baik 
tafsir klasik, tafsir pertengahan maupun 
tafsir modern

2.	 Living, artikel atau tulisan berisi tentang 
kehidupan dan budaya yang berkembang 
di masyarakat, dimana budaya tersebut 
sudah berakulturasi dengan umat Islam, 
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misalnya nyadran, apitan, mauludan, dan 
lain sebagainya.

3.	 Opini, merupakan pendapat atau 
pandangan pribadi untuk menjelaskan 
peristiwa yang sudah terjadi maupun 
kekinian, yang bersifat fakta, menurut 
preferensi individu.

Produk konten yang dihasilkan pada 
subjek dampingan berisi tentang beberapa 
tafsir yang terjadi di kehidupan sehari-
hari. Berikut adalah produk konten subjek 
dampingan yang disesuaikan dengan kata 
kunci, ayat, tafsirnya (klasik, pertengahan dan 
modern).

Tabel 8. Contoh Hasil Konten Islam-Kita

Kata Adil; Keadilan
QS Surah An-Nisa 4:58

هْلِهَا
َ
أ ىٰ 

َ
إِل مَانَاتِ 

َ
أ

ْ
ال وا  تُؤَدُّ  

ْ
ن

َ
أ مْ 

ُ
مُركُ

ْ
يَأ  َ َّ

اللَّه  
َّ

َّ إِن
عَدْلِۚ  إِن

ْ
مُوا بِال

ُ
ك حْ

َ
 ت

ْ
ن

َ
مْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ أ

َ
 وَإِذَا حَك

 سَمِيعًا بَصِيرًا
َ

ان
َ
َ ك َّ

 اللَّه
َّ

مْ بِهِۗ  إِن
ُ
َ نِعِمَّا يَعِظُك َّ

اللَّه
Tafsir Klasik Sikap adil dalam menetapkan 

keputusan hukum: “Apabila 
menetapkan hukum diantara 
manusia, supaya kalian menetapkan 
dengan adil.” (Tafsir Jami’al-Bayan 
Al-tabari:)

Tafsir 
Pertengahan 

Allah perintahkan kalian untuk 
menunaikan amanah, menetapkan 
hukum diantara manusia dengan adil 
dan hal lainnya, yang mencankup 
perintah-perintah dan syari’at-
syari’at-Nya yang sempurna, agung 
dan lengkap.  (Tafsir Al-Qur’an Al-
Adzim, Ibn Katsir, Juz 2: 338)

Tafsir 
Modern 

Pada ayat diatas, ketika 
memerintahkan menunaikan 
amanah, ditekankannya bahwa 
amanah tersebut harus ditunaikan 
kepada (Ahlihaa) yakni pemiliknya, 
dan ketika memerintahkan 
menetapkan hukum dengan adil, 
dinyatakannya apabila kamu 
menetapkan hukum diantara 
manusia. Ini berarti bahwa perintah 
berlaku adil itu ditunjukkan 
terhadap manusia secara 
keseluruhan. Dengan demikian, baik 
amanah maupun keadilan harus 
ditunaikan dan ditegakkan tanpa 
membedakan

 agama, keturunan, atau ras. 
(Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab, 
Volume. 2: 582)

Kesimpulan
Pendampingan pengabdian yang 

Tim Pengabdian laksanakan pada pesrta 
mahasiswa IAT UIN Walisongo Semarang 
memiliki dampak yang signifikan dalam 
mendorong mereka turut berpartisipasi 
secara aktif. Peran aktif tersebut dilaksanakan 
dengan mengkampanyekan moderasi 
beragama melalui aplikasi berbasis android, 
yaitu Islam-Kita. Sementara itu, kemampuan 
menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan 
dalam membuat aplikasi berbasis android 
secara umum bisa mereka terima dengan 
baik. Kelanjutan dari program pengabdian 
ini adalah maintenance produk aplikasi yang 
sudah dikembangkan dengan mengupdate 
konten-konten keislaman terutama untuk 
menjawab persoalan aktual. 
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